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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam menyimpulkan penelitian ini, pemahaman mendalam tentang 

representasi feminisme dalam film “Like and Share” dicapai melalui penerapan 

semiotika Barthes dan kacamata teori feminis. Analisis denotatif dan konotatif 

terhadap Scene-Scene penting mengungkap narasi yang melampaui permukaan, 

menggali kompleksitas pengalaman perempuan dan tantangan yang ditimbulkan 

oleh norma-norma masyarakat. Kajian ini menggunakan konsep representasi 

Marcel Danesi, yang menekankan penggunaan tanda untuk membangkitkan, 

menggambarkan, dan meniru aspek yang dirasakan, dipahami, atau dibayangkan. 

Setiap Scene, yang dianalisis dengan cermat melalui lensa semiotik, berfungsi 

sebagai kanvas yang menggambarkan sifat feminisme yang beraneka segi. 

Secara denotatif, film tersebut menggambarkan skenario eksplisit, seperti 

konfrontasi Sarah dengan isu-isu seperti pelecehan seksual secara verbal  dan 

diskriminasi. Penggambaran ini berfungsi sebagai contoh nyata yang 

mencerminkan eksplorasi pribadi dan tantangan sosial yang dihadapi oleh para 

karakter. Secara konotatif, film ini lebih dari sekedar penggambaran, melainkan 

terlibat dalam wacana feminisme yang lebih luas. Scene-Scene yang menampilkan 

solidaritas perempuan, tantangan terhadap peran gender tradisional, dan penolakan 

terhadap ekspektasi masyarakat berkontribusi pada narasi film yang lebih dalam, 
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selaras dengan cita-cita feminis tentang pemberdayaan, agensi, dan solidaritas di 

kalangan perempuan. 

Kekuatan budaya patriarki tergambar jelas dalam Scene-Scene di mana 

karakter menghadapi diskriminasi, pelecehan, dan pengaturan terhadap tubuhnya. 

Contoh-contoh ini, yang menunjukkan norma-norma sosial yang lazim, secara 

konotatif bermuatan wacana feminis, sehingga menyoroti perlunya menantang dan 

membongkar struktur-struktur tersebut. Interseksionalitas gender dengan identitas 

sosial lainnya, seperti yang ditunjukkan dalam Scene-Scene yang membahas ras 

atau kelas, berkontribusi pada pemahaman komprehensif tentang pengalaman 

perempuan, sejalan dengan teori feminis yang menyerukan kajian inklusif terhadap 

isu-isu gender. 

Penelitian ini juga menyoroti eksplorasi film tersebut terhadap hal-hal yang 

tabu dan sensitif, seperti kekerasan seksual, kecanduan pornografi, dan pornografi 

balas dendam. Representasi denotatif ini secara konotatif dilapisi dengan diskusi 

mengenai objektifikasi perempuan, pelestarian stereotip yang merugikan, dan 

ketahanan yang diperlukan untuk mengatasi stigmatisasi masyarakat. Film ini tidak 

hanya mencerminkan perjuangan yang dihadapi para karakternya tetapi juga 

menantang penonton untuk mengkaji secara kritis norma-norma sosial dan 

gambaran media tentang perempuan. 

Pada akhirnya, penelitian ini menyoroti interaksi yang rumit antara 

representasi, feminisme, dan norma-norma masyarakat, menunjukkan bagaimana 

film, sebagai media yang kuat, berkontribusi dalam membentuk persepsi dan 
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menantang ideologi yang sudah mapan. Analisis penutup menyoroti peran film ini 

dalam mendorong perbincangan seputar feminisme, menginspirasi refleksi kritis 

terhadap ekspektasi masyarakat, dan mengadvokasi pemberdayaan perempuan. 

Oleh karena itu, penelitian ini merupakan bukti potensi transformatif representasi 

sinematik dalam memajukan diskusi mengenai kesetaraan gender dan hak-hak 

perempuan. 

B. Saran 

Berdasarkan wawasan yang diperoleh dari penelitian tentang representasi 

feminisme dalam film “Like and Share”, muncul beberapa rekomendasi untuk lebih 

memperkaya wacana representasi gender di media. Pertama, pembuat film dan 

pembuat konten harus merangkul penggambaran perempuan yang lebih bernuansa 

dan beragam, melampaui stereotip tradisional. Industri film dapat memainkan peran 

penting dalam menantang norma-norma masyarakat dengan menghadirkan 

beragam karakter perempuan yang memiliki hak pilihan, pengalaman yang 

beragam, dan ketahanan. 

Selain itu, program literasi media harus dipromosikan untuk mendorong 

khalayak, terutama pemirsa muda, untuk terlibat secara kritis dengan konten yang 

mereka konsumsi. Melalui pemahaman tentang bagaimana media membentuk 

persepsi dan mempengaruhi sikap masyarakat, individu dapat menjadi konsumen 

yang lebih cerdas, mampu menantang stereotip yang merugikan dan mengenali 

perbedaan dalam representasi. 
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Selain itu, industri film perlu memperkuat suara perempuan di balik layar, 

termasuk sutradara, penulis, dan produser. Melalui promosi inklusivitas dalam 

proses kreatif, industri ini dapat memastikan representasi pengalaman perempuan 

yang lebih otentik dan beragam. Inisiatif yang mendukung dan menampilkan 

pembuat film perempuan dapat berkontribusi pada penggambaran perempuan di 

dunia perfilman yang lebih kaya dan akurat. 

Institusi pendidikan harus memasukkan diskusi mengenai representasi 

gender dan feminisme ke dalam kurikulum mereka. Dalam lingkup wacana 

akademis, siswa dapat mengembangkan sudut pandang kritis yang melampaui 

konsumsi media dan mencakup struktur masyarakat yang lebih luas. Pendekatan 

pendidikan ini dapat memberdayakan generasi muda untuk menantang stereotip dan 

berkontribusi terhadap perubahan sosial yang positif. 

Terakhir, para pembuat kebijakan dan kelompok advokasi dapat 

memanfaatkan temuan penelitian ini untuk menginformasikan inisiatif yang 

bertujuan mempromosikan kesetaraan gender dan memerangi kekerasan terhadap 

perempuan. Eksplorasi film ini terhadap isu-isu tabu, seperti kekerasan seksual, 

memberikan wawasan berharga yang dapat digunakan untuk membentuk kebijakan 

dalam mengatasi tantangan-tantangan ini. Upaya kolaboratif antara industri film, 

pendidik, pembuat kebijakan, dan kelompok advokasi dapat berkontribusi pada 

masyarakat yang lebih inklusif dan adil. 
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